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ABSTRAK

Ilmu matematika sangatlah penting untuk dipelajari karena banyak diterapkan pada kehidupan sehari-
hari, serta pada berbagai bidang ilmu dan pekerjaan. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa keaktifan dan prestasi belajar matematika peserta didik masih belum optimal. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika peserta didik melalui
penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada model Problem-based Learning. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan dalam 2
siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 9 Semarang. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes prestasi belajar, observasi keaktifan belajar, serta dokumentasi sebagai data
pendukung. Berdasarkan analisis data hasil penelitian ditemukan peningkatan keaktifan belajar peserta
didik dilihat dari rata-rata persentase skor keaktifan belajar pada pra siklus sebesar 62% atau kategori
cukup aktif menjadi 81% atau kategori aktif pada siklus 1, dan menjadi 87% atau kategori sangat aktif
pada siklus 2. Sedangkan peningkatan prestasi belajar peserta didik dilihat dari persentase ketuntasan
belajar klasikal pada pra siklus sebesar 42% dengan rata-rata nilai 69,8 menjadi 67% dengan rata-rata
nilai 74,4 pada siklus 1, dan menjadi 83% dengan rata-rata nilai 80,8 pada siklus 2. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada model Problem-based Learning dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, PBL, Keaktifan Belajar, Prestasi Belajar

ABSTRACT

Mathematics is very important to learn because it is widely applied in daily life, and in various fields
of science and work. However, facts in the field show that students' learning activeness and
mathematics learning achievement are still not optimal. The aim of this study is to improve students’
learning activeness and mathematics learning achievement through implementation of differentiated
learning with Problem-based Learning model. This research is classroom action research model
Kemmis and Mc Taggart conducted in 2 cycles where each cycle consists of 4 stages namely planning,
action, observation, and reflection. The subjects of this study were 10th grade students at SMA Negeri
9 Semarang. Data collection was conducted through learning achievement tests, learning activeness
observation, and documentation. Based on the data analysis of the research results, it was found that
the improvement of students' learning activeness was seen from the average percentage of learning
activeness scores in the pre-cycle of 62% or quite active category to 81% or active category in cycle 1,
and to 87% or very active category in cycle 2. While the improvement of students' learning
achievement was seen from the percentage of classical learning completeness in the pre-cycle of 42%
with an average score of 69.8 to 67% with an average score of 74.4 in cycle 1, and to 83% with an
average score of 80.8 in cycle 2. Therefore, it can be concluded that differentiated learning with
Problem-based Learning model can improve students' learning activeness and mathematics learning
achievement.

Keywords: Differentiated Learning, PBL, Learning Activeness, Learning Achievement
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1. PENDAHULUAN

Matematika ~ merupakan mata
pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
pendidikan. Melalui pembelajaran
matematika, peserta didik dapat mengasah
kemampuan berpikir dan penyelesaian
masalah. Ilmu matematika sangatlah
penting karena banyak diterapkan pada
kehidupan sehari-hari, serta pada berbagai
bidang ilmu dan pekerjaan (Harun, 2022).
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa prestasi belajar
matematika peserta didik masih relatif
rendah (Wawan & Retnawati, 2022). Hal
tersebut dikuatkan oleh hasil asesmen
internasional PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun
2018 dimana peserta didik Indonesia
berada pada peringkat bawah dengan
perolehan skor rata-rata pada bidang
matematika hanya sebesar 379, terpaut
jauh dari skor rata-rata internasional yang
mencapai 489 (Nugraha, Rizal, dkk.,
2023). Bahkan hasil tersebut mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan edisi
sebelumnya tahun 2015.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika di
SMA Negeri 9 Semarang diperoleh
informasi mengenai implementasi
pembelajaran berdiferensiasi yang belum
maksimal. Perbedaan gaya belajar belum
diakomodir secara optimal sehingga tidak
semua peserta didik mendapatkan
pembelajaran  yang sesuai dengan
preferensi belajarnya. Selain itu, peserta
didik juga belum terlalu aktif dalam proses
pembelajaran. Hanya sebagian peserta
didik yang aktif dan memiliki inisiatif
dalam pembelajaran. Hal tersebut juga
dikuatkan dengan hasil pre tes yang masih
tergolong rendah dimana persentase
ketuntasan klasikal hanya sebesar 42%.
Rata-rata nilai kelas tersebut adalah 69,8,
masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75. Rendahnya
prestasi belajar peserta didik merupakan
salah satu masalah dalam pembelajaran
matematika (Harun, 2015). Prestasi belajar
dapat digunakan sebagai tolok ukur
ketuntasan peserta didik dalam menguasai
materi pembelajaran (Masitoh dkk., 2021).

Selain prestasi belajar, keaktifan
belajar peserta didik juga menjadi hal

penting untuk diperhatikan. Keaktifan
belajar peserta didik merupakan suatu
usaha yang dilakukan oleh peserta didik
dalam rangka belajar (Putri dkk., 2019).
Keaktifan belajar dapat ditunjukkan
dengan Kketerlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Paul B. Diedrich
dalam Karimah dkk. (2022) menyatakan
bahwa terdapat beberapa jenis keaktifan
belajar peserta didik yaitu, kegiatan visual
(visual activities), kegiatan lisan (oral
activities), kegiatan mendengarkan
(listening activities), kegiatan menulis
(writing activities), kegiatan menggambar
(drawing activities), kegiatan motorik
(motor activities), kegiatan mental (mental
activities), dan kegiatan emosional
(emotional activities). Keaktifan belajar
memiliki hubungan yang positif terhadap
prestasi akademik peserta didik (Lei dkk.,
2018). Maka keaktifan belajar yang rendah
akan berdampak pada rendahnya prestasi
belajar peserta didik.

Dari permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan strategi pembelajaran yang
dapat mengakomodir gaya belajar peserta
didik yang berbeda-beda sehingga peserta
didik memperoleh pembelajaran yang
sesuai dengan preferensi belajar mereka.
Selain itu, dibutuhkan juga model
pembelajaran yang mendukung peserta
didik agar  dapat secara  aktif
mengkonstruksi pemahaman  mereka
sendiri. Hal-hal tersebut diharapkan dapat
berdampak pada peningkatan prestasi dan
keaktifan belajar matematika peserta didik.

Setiap peserta didik memiliki
kebutuhan belajar yang berbeda-beda
berdasarkan kesiapan belajar, minat
belajar, dan preferensi belajar lainnya
(Awofala & Lawani, 2020). Kenyataan di
lapangan menunjukkan masih banyak guru
yang menggunakan pendekatan "one-size-
fits-all" pada strategi pembelajaran di kelas
(Bondie dkk., 2019). Pembelajaran
berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
mengakomodir keberagaman peserta didik
dalam belajar sesuai dengan kesiapan,
minat, dan  preferensi  belajarnya
(Tomlinson, 2014). Pembelajaran
berdiferensiasi menyediakan jalan yang
berbeda untuk memperoleh konten, untuk
memproses atau memahami gagasan, dan
untuk mengembangkan produk sehingga
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setiap peserta didik dapat belajar secara
efektif (Tomlinson, 2001). Oleh karena itu,
strategi pembelajaran berdiferensiasi ini
sangat tepat untuk diimplementasikan
pada kelas dengan preferensi belajar yang
beragam.

Pembelajaran berdiferensiasi bisa
diintegrasikan dengan beberapa model
pembelajaran, salah satunya adalah
Problem-based Learning atau PBL
(Gusteti & Neviyarni, 2022). PBL
merupakan model pembelajaran yang
berakar dari teori belajar konstruktivisme
dimana peserta didik secara aktif
mengkonstruksi pemahamannya melalui
permasalahan kontekstual (Ramadhan,
2021). PBL dapat didefinisikan sebagai
suatu model pembelajaran yang berfokus
pada masalah kontekstual yang tujuan
utamanya adalah menyelesaikan masalah
tersebut untuk membantu peserta didik
memahami dengan jelas apa yang mereka
pelajari (Cevallos-torres & Botto-Tobar,
2019). Terdapat lima langkah dalam
menerapkan model PBL, yaitu: (1) orientasi
pada masalah; (2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; (3)
membimbing  penyelidikan individual
maupun kelompok; (4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Nugraha, Purwati,
dkk., 2023). Berdasarkan penelitian
terdahulu, ditemukan bahwa model PBL
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik (Indriati, 2022).

Berdasarkan wuraian di atas guna
memperbaiki pembelajaran, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada model
Problem-based Learning untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar matematika peserta didik.

2. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas adalah upaya
yang dilakukan oleh guru dalam bentuk
penelitian untuk memperbaiki
pembelajaran dan pengajaran berdasarkan
masalah yang ditemui di kelas (Meesuk
dkk., 2020). Metode penelitian tindakan

kelas yang digunakan adalah model
Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap perencanaan
(plan), tindakan (action), observasi
(observe), dan refleksi (reflect) (Prihantoro
& Hidayat, 2019).

Penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2. Setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan sesuai model PTK
Kemmis dan Mc Taggart yaitu tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Data pra siklus digunakan sebagai
dasar untuk membandingkan keberhasilan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi
pada model Problem-based Learning
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik pada siklus 1 dan

siklus 2.
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Gambar 1. PTK Kemmis dan Mc Taggart

(Salleh & Aiman, 2015)

Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas kelas X-11 SMA Negeri 9
Semarang yang berjumlah 36 orang.
Variabel terikat (masalah) dari penelitian
ini adalah keaktifan dan prestasi belajar
matematika peserta didik. Sedangkan
variabel bebas (tindakan) dari penelitian
ini adalah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada model Problem-based
Learning. Sebagai Batasan penelitian,
materi yang diambil adalah bilangan
berpangkat kelas 10 semester gasal.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes, observasi, dan
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dokumentasi. @ Tes  prestasi belajar
dilakukan di akhir setiap siklus untuk
memperoleh data nilai tes peserta didik
sesuai tujuan pembelajaran pada materi
bilangan berpangkat. Observasi keaktifan
belajar  dilakukan  selama  proses
pembelajaran  menggunakan  lembar
observasi yang berisi 10 pernyataan dengan
rentang skor antara 1 — 4 untuk masing-
masing indikator. Sedangkan dokumentasi
berupa foto dan video digunakan sebagai
data pendukung.

Analisis data hasil observasi
keaktifan belajar peserta didik adalah
dengan menentukan persentase skor
keaktifan belajar peserta didik untuk setiap
indikator kemudian menentukan rata-rata
persentase keaktifan belajar peserta didik
pada setiap siklus. Adapun rumus untuk
menghitung persentase keaktifan untuk
setiap indikator adalah sebagai berikut.

skor tiap indikator
KB:Z p

X 1009
skor maksimal X n %

Sedangkan rumus yang digunakan
untuk menghitung rata-rata persentase
keaktifan pada setiap siklus adalah sebagai
berikut.

Y. persentase keaktifan
Y indikator

rata —rata KB =

Keterangan:
n = banyak peserta didik
skor maksimal = 4

Adapun kriteria keaktifan belajar
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1
(Wahab A. dkk., 2022).

Tabel 1. Kriteria Keaktifan Belajar

No  Persentase Kategori

1 86%—100% Sangat Aktif

2 75% — 85% Aktif

3 60% — 74% Cukup Aktif

4 55% — 59% Kurang Aktif

5 <54% Sangat Kurang Aktif

Sedangkan analisis data hasil tes

prestasi belajar peserta didik

diklasifikasikan berdasarkan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) mata
pelajaran matematika yaitu 75. Adapun
kriteria ketuntasan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Minimum

No Nilai Tes Kategori
1 75 — 100 Tuntas
2 <75 Tidak Tuntas

Dari klasifikasi ketuntasan tersebut,
kemudian digunakan untuk menghitung
persentase ketuntasan belajar Kklasikal
dengan rumus berikut.

eserta didik tuntas
PB_ZP

0,

"~ banyak peserta didik x 100%
Indikator keberhasilan pada
penelitian ini yaitu untuk keaktifan belajar
matematika, peserta didik mencapai rata-
rata persentase skor keaktifan belajar lebih
besar atau sama dengan 75% atau dalam
kategori aktif. Sedangkan untuk prestasi
belajar  matematika, peserta  didik
mencapai ketuntasan belajar klasikal lebih
besar atau sama dengan 75%. Bila kedua
indikator tersebut sudah tercapai, maka
siklus akan dihentikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal
24 dan 25 Agustus 2023. Di awal
pembelajaran, peserta didik diminta untuk
mengisi angket gaya belajar melalui google
form. Data hasil angket gaya belajar
tersebut akan digunakan sebagai dasar
untuk  merencanakan  pembelajaran
berdiferensiasi. Proses pembelajaran pada
pra siklus dilaksanakan dengan metode
pembelajaran konvensional. Selama proses
pembelajaran, peserta didik diobservasi
keaktifan belajarnya. Data dari hasil
observasi tersebut kemudian dianalisis dan
ditemukan bahwa rata-rata persentase skor
keaktifan belajar peserta didik sebesar 62%
atau dalam kategori cukup aktif.

Kemudian di akhir pra siklus, peserta
didik diberikan tes prestasi belajar
mengenai materi bilangan berpangkat.
Analisis data hasil tes prestasi belajar
peserta didik pada pra siklus dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Analisis Hasil Tes Prestasi

Belajar Pra Siklus
No Deskripsi Nilai
1 Nilai Tertinggi 95
2 Nilai Terendah 40
3 Rata-rata 69,8
Sedangkan  ketuntasan  belajar

peserta didik pada pra siklus dapat dilihat
pada Tabel 4.
Tabel 4. Ketuntasan Belajar Pra Siklus

Kategori Frekuensi  Percentase (%)
Tuntas 15 42
Tidak Tuntas 21 58
Total 36 100

Dari hasil tes prestasi belajar tersebut
ditemukan bahwa persentase ketuntasan
belajar klasikal pada pra siklus hanya
sebesar 42% atau terdapat 15 dari 36
peserta didik yang mencapai ketuntasan
belajar dengan rata-rata nilai di kelas
tersebut adalah 69,8.

b. Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 31
Agustus dan 1 September 2023. Siklus 1
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus 1
merupakan persiapan untuk merancang
pembelajaran berdiferensiasi pada model
Problem-based Learning untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik. Adapun langkah-
langkah perencanaanya antara lain: (1)
menganalisis hasil tes diagnostik, tes
prestasi belajar, dan observasi keaktifan
belajar pada pra siklus; (2) memetakan
kebutuhan belajar peserta didik; (3)
menentukan  tindakan yang  akan
dilaksanakan sesuai dengan data dan
masalah yang ditemukan; (4) menyusun
modul ajar, lembar kerja peserta didik
(LKPD), instrumen penilaian prestasi dan
keaktifan belajar, media pembelajaran,
serta perangkat pembelajaran lainnya; (5)
berkonsultasi dengan dosen pembimbing
lapangan, guru pamong, serta rekan
sejawat; (6) melakukan revisi sesuai saran
dan masukkan yang diperoleh.

Tahap Tindakan

Tahap tindakan pada siklus 1

merupakan  penerapan  pembelajaran

berdiferensiasi pada model Problem-based
Learning yang sudah dirancang. Pada
kegiatan pendahuluan dimulai dengan
mengucap salam pembuka dan doa
bersama, menanyakan kabar peserta didik,
memberikan motivasi tentang nilai filosofis
dari materi yang akan diajarkan, apersepsi
terkait materi prasyarat, mengajukan
pertanyaan pemantik dan menjelaskan
manfaat dari materi yang akan dipelajari,
serta menginformasikan tujuan dan
aktivitas  pembelajaran yang  akan
dilakukan.

Pada kegiatan inti menerapkan
model PBL yang terdiri dari 5 sintkas,
yaitu: (1) orientasi pada masalah; (2)
mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar; (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Kemudian pada kegiatan penutup, peserta
didik melakukan refleksi pembelajaran dan
diberikan motivasi serta informasi terkait
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Selama proses pembelajaran,
pendidik  bersama  rekan  sejawat
melakukan observasi terhadap keaktifan
belajar peserta didik. Adapun indikator
keaktifan belajar yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: (1)
memperhatikan penjelasan guru atau
presentasi teman lain; (2) membaca materi
atau bahan ajar; (3) aktif dalam kegiatan
diskusi selama proses pembelajaran; (4)
mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan pendapat; (5)
mendengarkan penjelasan dari guru; (6)
mendengarkan teman lain yang sedang
berbicara terkait pelajaran; (7) inisiatif
mencatat materi yang disampaikan guru;
(8) mengerjakan LKPD yang diberikan oleh
guru; (9) aktif dalam mempresentasikan
hasil dari LKPD; dan (10) terlibat dalam
penyelesaian masalah saat diskusi.

Pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan pada siklus 1 adalah diferensiasi
konten terhadap gaya belajar melalui
pembuatan website pembelajaran
berdiferensiasi, serta diferensiasi proses
terhadap gaya belajar melalui aktivitas
pada LKPD yang bervariasi guna
mengakomodir gaya belajar yang beragam
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baik visual, auditori, maupun kinestetik.
Pada akhir tahap tindakan, peserta didik
diberikan tes prestasi belajar terkait materi
bilangan berpangkat.

Tahap Observasi

Tahap observasi pada siklus 1
dilaksanakan bersamaan dengan tahap
tindakan. Selain observasi terhadap
keaktifan belajar peserta didik, observasi
juga dilakukan terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
pendidik. Observasi dilakukan oleh
pendidik dengan bantuan rekan sejawat
dan guru pamong. Hasil observasi tersebut
akan digunakan sebagai bahan untuk
refleksi dan merancang rencana tindak
lanjut.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi pada siklus 1
dilaksanakan setelah tahap tindakan dan
observasi selesai. Pada tahap ini, data-data
yang telah diperoleh dianalisis untuk
menentukan keberhasilan penelitian serta
memberikan masukkan terkait hal-hal
yang perlu diperbaiki terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Beberapa masukkan terhadap proses
pembelajaran pada siklus 1 antara lain: (1)
ada langkah yang terlewat yaitu mengecek
kehadiran; (2) belum adanya kesepakatan
kelas sehingga kelas kurang kondusif; (3)
karena pembagian kelompok dilakukan
oleh peserta didik sendiri, ada kelompok
yang terdiri dari circlenya saja, ada juga
yang kebingungan dan lama tidak dapat
kelompok; (4) manajemen waktu yang
kurang baik sehingga ada sintaks yang
kurang maksimal karena kehabisan waktu;
(5) perlu dibuat denah tempat duduk untuk
memudahkan observasi peserta didik.

Kemudian berdasarkan analisis data
hasil observasi keaktifan belajar peserta
didik pada siklus 1 ditemukan bahwa rata-
rata persentase skor keaktifan belajar
peserta didik sebesar 81% atau dalam
kategori aktif.

Sedangkan analisis data hasil tes
prestasi belajar peserta didik pada siklus 1
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Hasil Tes Prestasi
Belajar Siklus 1

No Deskripsi Nilai
1 Nilai Tertinggi 97.5

2 Nilai Terendah 45
3 Rata-rata 74,4

Kemudian untuk ketuntasan belajar
peserta didik pada siklus 1 dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Ketuntasan Belajar Siklus 1

Kategori Frekuensi  Percentase (%)
Tuntas 24 67
Tidak Tuntas 12 33
Total 36 100

Berdasarkan analisis hasil tes prestasi
belajar pada Tabel 5 dan Tabel 6 tersebut
ditemukan bahwa persentase ketuntasan
belajar klasikal pada siklus 1 sebesar 67%
atau terdapat 24 dari 36 peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan rata-
rata nilai di kelas tersebut adalah 74,4.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut,
meskipun telah terjadi peningkatan
keaktifan dan prestasi belajar peserta didik
pada siklus 1 jika dibandingkan pada pra
siklus. Namun berdasarkan indikator
keberhasilan penelitian, siklus 1 belum bisa
dikatakan mencapai tujuan penelitian
karena ketuntasan belajar klasikal belum
mencapai lebih besar atau sama dengan
75%. Oleh karena itu, maka akan
dilanjutkan siklus 2 pada PTK ini.

c. Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 7
dan 8 September 2023. Siklus 2 juga terdiri
dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus 2
memiliki tujuan yang sama seperti pada
siklus 1 yaitu merancang pembelajaran
berdiferensiasi pada model Problem-based
Learning untuk meningkatkan keaktifan
dan prestasi belajar peserta didik. Adapun
langkah-langkah perencanaanya antara
lain: (1) melakukan perbaikan terhadap
modul ajar dan perangkat pembelajaran
lainnya sesuai hasil refleksi siklus 1; (2)
melakukan pemetaan peserta didik
berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1; (3)
membuat denah tempat duduk; (4)
berkonsultasi dengan dosen pembimbing
lapangan, guru pamong, serta rekan
sejawat; (5) melakukan revisi sesuai saran
dan masukkan yang diperoleh.
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Tahap Tindakan

Tahap tindakan pada siklus 2 secara
umum sama dengan tindakan pada siklus 1
namun dengan beberapa perbaikan. Pada
kegiatan pendahuluan dimulai dengan
mengucap salam pembuka dan doa
bersama, mengecek kehadiran dan
menanyakan kabar peserta didik, membuat
kesepakatan kelas agar kelas lebih
kondusif, memberikan motivasi tentang
nilai filosofis dari materi yang akan
diajarkan, apersepsi terkait materi
prasyarat, mengajukan pertanyaan
pemantik dan menjelaskan manfaat dari
materi yang akan dipelajari, serta
menginformasikan tujuan dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

Pada kegiatan inti menerapkan
sintaks model PBL seperti pada siklus 1.
Namun yang berbeda di siklus 2 ini adalah
kelompok dibentuk berdasarkan hasil tes
prestasi belajar pada siklus 1, serta tingkat
scaffolding disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik berdasarkan
pembagian kelompok.

Selama proses pembelajaran,
pendidik  bersama  rekan  sejawat
melakukan observasi terhadap keaktifan
belajar peserta didik. Indikator keaktifan
belajar yang digunakan pada siklus 2 ini
sama seperti indikator keaktifan belajar
pada siklus 1.

Pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan pada siklus 2 adalah
diferensiasi konten terhadap gaya belajar
melalui pembuatan website pembelajaran
berdiferensiasi. Diferensiasi proses
terhadap gaya belajar melalui aktivitas
pada LKPD yang Dbervariasi guna
mengakomodir gaya belajar yang beragam.
Serta diferensiasi proses terhadap kesiapan
belajar  dimana  kelompok  dibagi
berdasarkan hasil tes prestasi pada siklus
sebelumnya, kemudian diberikan
scaffolding sesuai tingkat kemampuan
mereka. Pada akhir tahap tindakan, peserta
didik diberikan tes prestasi belajar terkait
materi bilangan berpangkat.

Tahap Observasi

Sama seperti pada siklus 1, tahap
observasi pada siklus 2 dilaksanakan
bersamaan dengan tahap tindakan. Selain
observasi terhadap keaktifan belajar
peserta didik, observasi juga dilakukan

terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik. Observasi
dilakukan oleh pendidik dengan bantuan
rekan sejawat dan guru pamong. Hasil
observasi tersebut akan digunakan sebagai
bahan untuk refleksi dan merancang
rencana tindak lanjut.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi pada siklus 2
dilaksanakan setelah tahap tindakan dan
observasi selesai. Pada tahap ini, data-data
yang telah diperoleh dianalisis untuk
menentukan keberhasilan penelitian serta
memberikan masukkan terkait hal-hal
yang perlu diperbaiki terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Secara keseluruhan proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
pendidik pada siklus 2 sudah sangat baik.
Seluruh  sintaks sudah  terlaksana,
manajemen waktu menjadi lebih efektif
dan efisien, kekurangan pada siklus 1 sudah
diatasi, serta Kketerlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran sudah baik.
Adapun masukkan terhadap pembelajaran
pada siklus 2 adalah perlu plan B atau
rencana cadangan terkait penggunaan
media digital yang membutuhkan koneksi
internet jika sekolah atau daerah tersebut
tidak memungkinkan.

Kemudian berdasarkan analisis data
hasil observasi keaktifan belajar peserta
didik pada siklus 2 ditemukan bahwa rata-
rata persentase skor keaktifan belajar
peserta didik sebesar 87% atau dalam
kategori sangat aktif.

Sedangkan analisis data hasil tes
prestasi belajar peserta didik pada siklus 2
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Hasil Tes Prestasi
Belajar Siklus 1

No Deskripsi Nilai
1 Nilai Tertinggi 100
2 Nilai Terendah 55
3 Rata-rata 80,8

Kemudian untuk ketuntasan belajar
peserta didik pada siklus 2 dapat dilihat
pada Tabel 8.
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Tabel 8. Ketuntasan Belajar Siklus 2

Kategori Frekuensi  Percentase (%)
Tuntas 30 83
Tidak Tuntas 6 17
Total 36 100

Berdasarkan analisis hasil tes prestasi
belajar pada Tabel 7 dan Tabel 8 tersebut
ditemukan bahwa persentase ketuntasan
belajar klasikal pada siklus 2 sebesar 83%
atau terdapat 30 dari 36 peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan rata-
rata nilai di kelas tersebut adalah 80,8.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut,
ditemukan bahwa telah terjadi
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar
peserta didik pada siklus 2 jika
dibandingkan pada pra siklus dan siklus 1.
Kemudian berdasarkan indikator
keberhasilan penelitian, siklus 2 bisa
dikatakan telah mencapai tujuan penelitian
karena peserta didik telah mencapai rata-
rata persentase skor keaktifan belajar lebih
besar atau sama dengan 75% yaitu sebesar
87% atau dalam kategori sangat aktif.
Sedangkan  untuk prestasi  belajar
matematika, peserta didik juga telah
mencapai ketuntasan belajar klasikal lebih
besar atau sama dengan 75% yaitu sebesar
83% atau terdapat 30 dari 36 peserta didik
yang mencapai ketuntasan belajar. Oleh
karena itu, maka siklus pada PTK ini
dihentikan.

d. Pembahasan

Rekapitulasi rata-rata persentase
skor keaktifan belajar peserta didik pada
pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat
dilihat pada Gambar 2.

100%

90% 81% o
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Persentase Skor Keaktifan Belajar

Gambar 2. Peningkatan Persentase Skor
Keaktifan Belajar

Berdasarkan Gambar 2 di atas,
keaktifan belajar peserta didik mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Dari
pra siklus ke siklus 1 mengalami
peningkatan rata-rata persentase skor
keaktifan belajar sebesar 19% yaitu dari
62% menjadi 81%. Kemudian dari siklus 1
ke siklus 2 mengalami peningkatan rata-
rata persentase skor keaktifan belajar
sebesar 6% yaitu dari 81% menjadi 87%.

Sedangkan rekapitulasi peningkatan
ketuntasan belajar klasikal peserta didik
pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peningkatan Persentase
Ketuntasan Belajar Klasikal

Berdasarkan Gambar 3 di atas,
prestasi belajar peserta didik mengalami
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peningkatan pada setiap siklusnya. Dari
pra siklus ke siklus 1 mengalami
peningkatan persentase ketuntasan belajar
klasikal sebesar 25% yaitu dari 42%
menjadi 67%. Kemudian dari siklus 1 ke
sikluss' 2  mengalami  peningkatan
persentase ketuntasan belajar klasikal
sebesar 16% yaitu dari 67% menjadi 83%.

Melalui pembelajaran dengan model
Problem-based Learning, peserta didik
menjadi lebih aktif untuk terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Fitriyani dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan keaktifan belajar
matematika. Peningkatan keaktifan belajar
tersebut memiliki dampak yang baik
terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lei dkk. (2018) yang
menemukan bahwa keaktifan belajar
memiliki hubungan yang positif terhadap
prestasi belajar peserta didik.

Selain itu, implementasi
pembelajaran berdiferensiasi juga
memiliki dampak yang positif bagi peserta
didik. Peserta didik sangat senang dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran
dari awal hingga akhir (Sarie, 2022).
Pembelajaran berdiferensiasi yang
dilakukan mampu mengakomodir
kebutuhan belajar peserta didik yang
beragam, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Waulandari (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi merupakan
solusi  dari  pembelajaran  dalam
keberagaman. Pembelajaran
berdiferensiasi yang diintegrasikan dengan
model PBL memiliki dampak yang positif
terhadap hasil belajar peserta didik (Dalila
dkk., 2022).

Temuan-temuan dalam  proses
pembelajaran  tersebut, serta  hasil
penelitian terdahulu mendukung
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar
matematika  peserta  didik  setelah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi
pada model Problem-based Learning.
Hasil tersebut juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rohman
dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa

model pembelajaran berbasis masalah
yang berdiferensiasi dapat meningkatkan
hasil belajar matematika dan aktivitas
belajar peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembasahan
dari penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan terhadap subjek penelitian
peserta didik kelas X-11 di SMA Negeri 9
Semarang, ditemukan bahwa terdapat
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar
peserta didik.

Peningkatan keaktifan belajar peserta
didik dilihat dari rata-rata persentase skor
keaktifan belajar pada pra siklus sebesar
62% atau kategori cukup aktif menjadi 81%
atau kategori aktif pada siklus 1, dan
menjadi 87% atau kategori sangat aktif
pada siklus 2. Sedangkan peningkatan
prestasi belajar peserta didik dilihat dari
persentase ketuntasan belajar klasikal pada
pra siklus sebesar 42% dengan rata-rata
nilai 69,8 menjadi 67% dengan rata-rata
nilai 74,4 pada siklus 1, dan menjadi 83%
dengan rata-rata nilai 80,8 pada siklus 2.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada
model Problem-based Learning dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar matematika peserta didik.
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